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ABSTRAK

Kecerdasan Interpersonal adalah salah satu kecerdasan yang sangat
penting untuk dikembangkan sejak usia dini, kecerdasan interpersonal pada anak
diindikasikan dengan kerja sama, empati dan menjalin kontak dengan teman.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Penerapan
Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Make A Match Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini di RA Al-Muttaqin
Hajimena Lapung Selatan?”, Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui
pelasanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal anak usia dini di Raudhatul Athfal Al-
Muttaqin Hajimena Lampung Selatan

Jenis penehtlan ini adalah kuahta(uf deskrlptlf dengan subyek penelitian
guru dan objek enehtlan peserta dldlk RA ’Al Muttaqm Hajimena/
Selatan kelas

tkupi. Seharusnya
untuk hasil yang maksimal guru nerapkan langkah langkah model
pembelajaran kooperatif tipe make a match sesuai dengan teori yang ada.

Kata kunci: Kecerdasan Interpersonal, Kooperatif Tipe Make A Match
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung”. (QS. Al- Imran: 200)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan

lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal non formal dan informal.!

Pendldﬂ{‘an\meru_Pa{lan k&{uyaﬁ mutf’ak I_y.aﬂéjsh\a,lrus terpenuhi, karena

v
2 - 2 Py 2% =0 Z =0
., — IS AT - SRS
(69 RGBT CEPANCS I NE NP

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(QS. An-Nahl : 78)

Menurut Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003, anak usia dini adalah

anak yang berada pada rentang usi 0-6 tahun. Pada masa ini sering juga

'Undang-Undang Dasar 1945, Amandemen (Jakarta: Sandro Jaya Jakarta, 2004), h. 24.



disebut sebagai masa keemasan (golden age), karena anak mengalami masa
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada
masa mendatang.” Otak anak akan mengalami perkembangan dengan cepat,
jika sejak bayi anak sudah distimulasi dengan berbagai macam rangsangan.

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya ialah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan
seluruh aspek kepribadian anak.

Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa anak adalah hiasan hidup di dunia

bagi manusia. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Kahfi ayat 46

sebagai berikut: _,/1.\% r Py h
AN .

i
I - el - r o = IIII

saleh jauh lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk
menjadi harapan kehidupan yang bahagia. masa kanak-kanak merupakan
masa paling penting karena merupakan pembentukan pondasi kepribadian

yang akan menentuan pengalaman anak selanjutnya.

? M. Fadhilah, “Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini”, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2014), h.21
3 Referensi: https://tafsirweb.com/4872-surat-al-kahfi-ayat-46.html



Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya
dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses
perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptakan
aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman belajar
yang diperolehnya dengan cara mengamati, meniru, bereksperimen yang
berlangsung secara berulang-ulang serta melibatkan seluruh potensi dan
kecerdasan.

Kecerdasan anak tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi harus di
stimulasi agar kecerdasan tersebut dapat tumbuh dan berkembang dengan

baik. Kecerdasan bagi anak usia dini memiliki manfaat yang besar bagi

dirinya dan p,e}kembangan sosmlnya ,kerena d’engan perkembangan

‘-\.__

JSerta mampu

a kecerdasan

Salah satu kecerdasan untuk perkembangan anak
pada kehidupan selanjutnya adalah kecerdasan interpersonal, yang mana
kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk berkomunikasi, memahami dan
bekerjasama dengan orang lain.

kecerdasan interpersonal memiliki peran penting di dalam kehidupan,

karena manusia tidak bisa lepas dari interaksi dengan orang lain, dalam artian

*Ai Tita Puspitasari, Jurnal Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini
Melalui Pembelajaran Kooperatif Make A Match, Vol. 5, No.3 (Bandung: Edusentris, 2018)
h.2



manusia itu adalah makhluk sosial yang didalamnya akan selalu berinteraksi
dengan manusia lainnya. Pada saat ini sangat sedikit yang memperhatikan
kecerdasan interpersonal untuk anak-anak, baik orang tua maupun pendidik
itu sendiri, dari orang tua sendiri biasanya hanya menganggap anak
berprestasi apabila mendapat juara kelas, banyak orang tua yang beranggapan
bahwa kognitif anak yang paling penting, karena kurangnya pemahaman
orang tua tentang kecerdasan interpersonal. Dari segi pendidik, masih banyak
juga pendidik yang hanya mengajarkan baca, tulis dan berhitung kepada anak.

Dalam islam, sebab bersosialisasi atau berinteraksi terhadap sesama

tercantum dalam QS.Al-Hujurat: 13 yang berbunyi:

a dan bersuku suku supaya kamugse

1si Allah ialah
ngguhnya Allah Maha

paling mulia di_aritara

orang yang palk anta
Mengetahui I8 w

Dari ayat diatas disimpulkan bahwa setiap manusia yang ada di
dunia ini pasti dan akan sangat membutuhkan yang namanya sosialisasi
sesama manusia. Karena manusia diciptakan sebagai makhluk sosial. Bergaul
adalah salah satu cara yang dilakukan manusia untuk bersosialisasi dengan
sesama manusia dan bergaul sudah menjadi kebutuhan bagi setiap manusia.

Karena pada hakikatnya manusia tidak dapat hidup sendiri.



Anak-anak yang memiliki kecerdasan interpersonal dapat membangun
relasi dengan apa yang diluar dirinya, sehingga kecerdasan semacam ini
memungkinkan anak-anak memiliki ikatan dan interaksi dengan orang lain
bahkan mampu menjaga hubungan sosial. Anak-anak yang gagal dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal akan mengalami banyak hambatan
dalam dunia sosialnya, akibatnya mereka mudah tersisihkan secara sosial,
seringkali konflik juga menghambat anak untuk mengembangkan dunia

sosialnya secara matang.

Kecerdasan interpersonal dianggap hal biasa oleh orang tua padahal
kecerdasan ini sangat lah penting untuk anank sehingga mereka tau
4 h
bagaimana cara’ Ihenempétkaﬁ ~diri bere'mpatl bekz}rjaﬁama, bersosialisasi.
I_”

i . V¥ g
g berkgr_n@ng dalé‘mfkecerdagan 1n$erpe

\orang, la.n apa yang di maksud, dlrasa'ky‘f di g
zﬁ%ab

a_bicara, dan sikap orang laif

r}s ) ka terhadap

Menurut Gardner, kecerdaan interpersonal menunjukkan kemampuan
seseorang untuk peka terhadap perasaan orang lain, mereka cendrung untuk
memahami dan berinteraksi dengan orang lain sehingga mudah bersosialisasi
dengan lingkungan di sekelilingnya. Kecerdasan semacam ini juga sering

disebut kecerdasan sosial.’

> Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 13-14.



Menurut May Lwin Dkk mengungkapkan bahwa kecerdasan
interpersonal merupakan kemampuan untuk berhubungan dengan orang-orang
disekitar.® Artinya kecerdasan ini adalah kemampuan untuk memahami dan
memperkirakan perasaan, tempramen dan suasana hati serta maksud

keinginan orang lain.

Menurut Aristoteles, manusia adalah makhluk sosial yang memiliki
kecenderungan alamiah untuk berhimpun dalam kelompok manusia juga,
sehingga memerlukan cara bergaul atau berteman yang baik yaitu sosialisasi.
Begitu pula dengan anak wusia dini semakin usianya bertambah, maka

mereka memerlukan cara bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang

lain. Armstrong!fgérpenda at é‘rdas n 1nt§£<§/\sonal adalah berfikir

1 ngkashdg_n _hgm@%gydengan gagg,lam

. eriii‘hl '\ W

orang lain,

berinteraksi desn dan memperkirakan

perasaan, tempramen dan suasana hati serta maksud keinginan orang lain.

Berikut adalah Tingkat Pencapaian Perkembangan Kecerdasan

Interpersonal Anak Usia 5-6 Tahun adalah:

SMay Lwin, Cara MengembangkanBerbagaiKomponenKecerdasan(Yogyakarta: PT
Indeks, 2008), h. 197.

" Yuliani Nuraini Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak(Jakarta; indeks,
2013), h. 61.



Tabel 1
Tingkat Pencapaian Perkembangan Kecerdasan
Interpersonal Anak Usia 5-6 Tahun

Pencapaian Perkembangan Indikator
Kecerdasan Interpersonal a. Kemampuan bekerja sama
b. Kemampuan berempati pada
orang lain
c.  Kemampuan berteman atau
menjalin kontak

Sumber : Armstrong dalam buku Takdiroatun musfiroh, Pengembangan
Kecerdasan Majemuk.®

Berdasarkan tabel indikator pencapaian kecerdasan interpersonal anak
setidaknya anak dapat mencapai 3 indikator kemampuan perkembangan
kecerdasan interpersonal. Pertama Kemampuan bekerja sama, Kemampuan
berempati pada ofang lain, dan kemampuan aberteman‘aatau menjalin kontak.

' x_ a | 4

Berdasatkan hlasﬂ obsérva51 yang/i)prrélm 1£kukan ql -Muttaqin
. = A - ,f Y. ™ .

i pung Selatan di kelompok B-1 de;nga
9

: . berapa \ 1ndln n
f mencakup ta

Hasil Pra Penelitian Perkembangan Kecerdasan Interpersonal Anak
di RA Al-Muttaqin Hajimena Lampung Selatan

Indikator Perkembangan
No Nama Kecerdasan Interpersonal Ket
1 2 3
1 Aurel Azka MB BB MB MB
Salsabila
2 Aida Anindya Putri BB BB BB BB
3 Afvya Jw_uwita MB MB MB MB
Solihati

®Takdiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2012), h.7.3.



4 Amir Idham
Fidhisawal BB BB BB BB
5 Diki Ahmad BB MB MB MB
6 Hanif Abdi Ramdani BB BB MB BB
7 Konicha Fahira Mira MB BB MB MB
8 Laila Kamila BSH MB BSH BSH
9 Maulana Aqil MB BB MB MB
10 Elviana Alifa Ulfa BB BB BB BB
ZiaunaL MB BB MB
1 Gunnadakka MB

Sumber :Sumber : Data Anak RA Al-Muttagin
Berdasarkan tabel diatas, bahwa hasil observasi awal di RA Al-Muttaqin
Hajimena Lampung Selatan pada prinsipnya kecerdasan interpersonal sudah ada,
akan tetapi pengembangan kecerdasan interpersoal belum berkembang secara
maksimal atau dalam pengembangannya masih belum berkembang dengan
A

- \/ - )r‘ “
r percapai\-hn kecer}a‘s{an 1nterﬁefsoﬁa1 ]

tahapan yang seharLanya

an kqp asam

Skor katagori

a. BB (Belum Berkembang) : Anak belum mampu melakukan sesuatu dengan
indikator skor 50-59, mendapatkan bintang 1.

b. MB (Mulai Berkembang) : Anak sudah mampu , melakukan kegiatan
dengan bantuan orang lain indikator penilaian skor 60-69, serta
mendapatkan bintang 2.

c. BSH (Berkembang Sesuai Harapan) :Anak mampu melakukan kegiatannya

sendiri dengan skornya 70-79, serta mendapatkan bintang 3.



d. BSB (Berkembang Sangat Baik) : anak mampu melakukan kegiatannya
sendiri secara konsisten, skornya 80-100, serta mendapatkan bintang 4.
Dari hasil pra penelitian di RA Al-Muttaqin anak yang belum
berkembang 4 anak dengan jumlah prasentase 36%, anak yang mulai
berkembang 6 anak dengan jumlah prasentase 54%, anak berkembang
sesuai harapan 1 anak dengan jumlah presentase 9%, Sedangkan untuk
berkembang sangat baik dengan presentase 0% dapat diartikan bahwa
belum ada peserta didik yang berkembang sangat baik. Dapat di ambil
kesimpulan bahwa perkembangan kecerdasan interpesional anak usia 5-6
tahun di RA A-Muttaqin Hajimena Lampung Selatan belum berkembang
dengan baik hﬁl ini ter t1 dar1 kemamppan anakidalam memenuhi dan

apai 1n{11kator sébagalwwfﬁl ataﬁr H'||

1t||1 peneliti juga melakukan Wawancarr

kemampuan m ubu ﬁengam teman sebayanya,

seperti kerjasama anak saat bermain ataupun belajar secara berkelompok,

anak masih belum bisa mematuhi atyuran permainan pada saat kegiatan
pembelajaran dan sebagian anak masih ada yang malu-malu ketika diminta

untuk menceritakan hasil karya nya di depan teman-teman.

? Pedoman Penilaian Pembelajaran PAUD, Jakarta : Direktorat Pembinaan Pendidikan
Anak Usia Dini . 2015
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Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian di RA Al-
Muttagqin  untuk  melihat Bagaimana penerapan langah-langkah
pembelajaran kooperatif make a match dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal anak RA Al-Muttaqin Hajimena Lampung Selatan.

Metode yang dipilih dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal anak adalah metode yang dapat menggerakan anak untuk
meningkatkan kemampuan bekerja sama, berempati dengan orang lain, dan
kemampuan berteman atau menjalin kontak. Dengan demikian penulis
tertarik untuk memilih Metode Pembelajaran Kooperatif Make A Match
dalam mengembangkan Kecerdasan Interpersonal.

Menuyﬂ.t Saputr['t-pembelajaran ,.kqoperatlf "tekmk Make a Match

dapat dlgunigkan dala{m sem %Ma{ laJargn dan unruk

| e _——

idik. |Khusus untuk anak TK teknik bela}j
I

y
bermain sa
y

yang menj ad@

dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Slavin

para ahli pendidikan. Hal ini

dinyatakan bahwa: (1) penggunaan pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan
hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat

orang lain,(2) pembelajaran kooperatif dapat memenuhi siswa dalam

°Saputra, Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Ketrampilan Anak Taman
Kanak-kanak (Jakarta: Depdiknas,2005), h. 52
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berfikir kritis, memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan
dengan pengalaman."’

Pembelajaran kooperatif secara aktif melibatkan kecerdasan
interpersonal. Dengan metode ini peserta didik akan bekerjasama dengan
baik dengan teman-temannya, berkompromi, dan bermusyawarah
mencapai kesepakatan. Dengan begitu, kecerdasan interpersonal anak akan
berkembang.

Manfaat dari  pembelajaran  kooperatif  yaitu = mampu
mengembangkan aspek moralitas dan interaksi sosial peserta didik karena
melalui pembelajaran kooperatif, anak memperoleh kesempatan yang lebih
besar untuk rlntera dengan ana,k»alyang ’jﬁ:q Berdasarkan latar

.-‘ /
asalah ersgﬁu\/pefn/;tl ertarik \men gal
; :{ z I.' i

k n Kecerdasan Interpersonal A]inak‘; [

judul

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti menetapkan fokus

penelitian yaitu tentang mengembangkan kecerdasan interpersonal anak usia
dini melalui pembelajaran kooperatif Make A Match di RA A-Muttagin

Hajimena Lampung Selatan.

" Rusman, model-model pembelajaran(Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 205-206.



12

Sedangkan sub fokus penelitiannya adalah mengembangkan
kecerdasan interpersonal anak yaitu kemampuan bekerja sama, kemampuan
berempati pada orang lain, kemampuan mengorganisasi sekelompok orang

menuju suatu tujuan bersama, kemampuan berteman dan menjalin kontak.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Penerapan
Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Make A Match di RA A-

Muttaqin Hajimena Lampung Selatan Dalam Mengembangkan Kecerdasan

Interpersonal Anﬂk\Usm Dﬂ"” ’/f\
. / f \ _
,u._\‘\ \\/ = i

Raudhatul Athfal AI-MT

E. Manfaat Penelitian
Setelah diadakan penelitian di Raudhatul Athfal Al-Muttaqin
Lampung Selatan diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Guru

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi,
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bahan masukan, serta bahan bacaan dalam mengoptimalkan perkembangan
kecerdasan anak.
b. Sekolah
Bagi sekolah mempunyai guru yang berkualitas dan mengarah pada
peningkatan  profesionalisme  guru.  Sehingga akan  semakin
berkembangnya program pengembangan kecerdasan interpersonal anak
usia dini di Raudhatul Athfal Al-Muttaqin Hajimena Lampung Selatan.
c. Anak
Melalui  kegiatan yang dilakukan, mudah-mudahan nantinya

perkembangan kecerdasan interpersonal anak akan lebih optimal lagi,
sehingga anak”\apat berkembang sesuamgienga%rapan yang nantinya

akan/fir enJa bekal glny}%/‘enujuj nJang pe didika

yang lebih

—:s*"”

1. Nama Ai m “Emawulan Syaodih

melakukan penelitian yang berjudul “Mengembangkan Kecerdasan
Interpersonal Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Kooperatif Make A
Match”. Dalam penelitiannya menghasilkan peningkatan kecerdasan

interpersonal dari rata-rata presentase 54,40% menjadi 78,23%."?

'2 Ai Tita Puspitasari, Ocih dan Ernawulan, Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal
Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Kooperatif Make A Match, Vol.5, Desember 2018
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2.Nama Oksiana Weni, Yakobus Ason dan Waridah melakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match Terhadap Aspek Perkembangan Kognitif dan Sosial Emosional
Pada Anak Usia Dini TK Negeri Pembina”. Dalam penelitiannya
menghasilkan hal yang positif bahwa model pembelajaran kooperatif
make a match berpengaruh terhadap perkembangan kognitif dan sosial
emosional pada anak usia dini TK Negeri Pembina."
Dalam skripsi ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan kedua
penelitian sebelumnya. Kesamaannya adalah sama-sama membahas

Kecerdasan Interpersonal atau yang berhubungan dengan sosial yang

dikemban dan digterapkan ‘melaui-model belajaran kooperatif
gl{ggh\h th lagign ,/Bm‘:l j p

make a maf:ch, perﬂadaanﬁa\lx/z«(ﬂaﬁfjénis enelitiaqnya.
.:I 5 1 s\c\_\_\_‘_i 3 r "ylu ||

m mendapatkan hasil

Craswell mengatakan bahwa studi khusus merupakan strategi

deskriptif

yang maksimal.

penelitian dimana didalam penelitian menyelidiki secara cermat, suatu
program peristiwa, aktivitas proses kelompok atau individu untuk

mendapatkan berbagai hasil secara mendalam berkaitan dengan

'3 Oksiana Weni, Yakobus dan Waridah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match Terhadap Aspek Perkembangan Kognitif dan Sosial Emosional Pada
Anak Usia Dini TK Negeri Pembina, Juni 2016
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permasalahan yang diteliti.'*

Menurut Robert K Yin penelitian kualitatif adalah suatu penelitian
yang mendasar pada studi khusus ( case study research disign) terhadap
fenomena individu dari beberapa konteks kehidupan nyata.15

Menurut Mardalis deskriptif adalah upaya menginterprestasikan
kondisi-kondisi yang sekarang atau terjadi dengan kata lain untuk
memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini.'®

Peneliti menggambarkan kondisi yang terjadi dalam proses belajar
mengajar yang berlangsung di kelas guna memperoleh informasi-
informasi mengenai pembelajaran untuk usaha mengembangkan

kecerdasan terpers<ﬁl pada peserta didik/xdi RA Al-Muttagin
e

jimena R{ampung elatan.". / . l_r# \
e | 5

Lampung S
b. Waktu Pene

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2019/2020. Penentuan waktu penelitian mengacu pada

kalender akademik sekolah. Karena dalam penelitian kualitatif

4 Creswell, Jhon. W, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset( Yogyakarta : Pustaka
Belajar, 2014 ) h. 4

> Yin, Robert K. Case Study Reseach Disign and Application : Design and
Methods.Sage Publication, 2017

' Mardalis, Metode Penelitian Suatu pendekatan Proposal.( Jakarta : Bumi Aksara Edisi
ke 1 Cet Ke 7, 2004 ) h. 24
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memerlukan beberapa penelitian yang membutuhkan proses belajar
mengajar yang efektif dikelas.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti
oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneliti
adalah informan yang dapat memberikan informasi tentang
masalah yang diteliti, misalnya guru, peserta didik dan kepala
sekolah. Dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi subjek

penelitian adalah kelompok B-1 RA Al-Muttaqin Hajimena

Lampuﬁg Selata)n: /j\
ineh]& \\// f” }

; onal Anak Usia Dini di RA
Al-Muttaqin Hajimena Lampung Selatan”
4. Sumber Data
Peneliti memperoleh sumber data di RA A-Muttaqin dari
kepala sekolah, guru kelas, siswa dan dokumen-dokumen pendukung.

Data-data dijadikan acuan dalam penelitian ini dari sumber

diantaranya:
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a) Data Primer
Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk
maksud tertentu, untuk menyelesaikan permasalahan yang
sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan. Dengan ini peneliti akan memperoleh data dari hasil
observasi kegiatan belajar siswa.
b) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk

maksud menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data
inj {apat ditemukan dengan_,ee}pat w penelitian ini yang

%‘enla@nber selé'grflr eril adalah\{j kume;

yang ada

menye data da engan guru kelas peneliti
melaku elajaran siswa di RA Al-
Muttaqin.
5. Teknik Pengumpulan Data
a) Teknik Wawancara

Menurut Abdurahmat Fathoni wawancara adalah teknik

pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang
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berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang mewawancarai.'’
Peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin wawancara
akan dilakukan untuk mewawancarai guru dan siswa, untuk
memperoleh data tentang mengembangkan kemampuan kecerdasan
interpersonal anak usia dini melalui pembelajaran kooperatif make
a match di RA Al-Muttaqin.
b) Teknik Obsevasi
Teknik observasi® adalah teknik pengumpulan data yang

dilakukan melalui _suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-

F

Sutr11§n0 Had obse\q/y:ﬁgj di Zaicsud d}ﬂam Penelitian  ini

pencat.é‘tan terdﬁt _prilaku olglgk‘lsasaran Sedangkam menurut

c) Tekmk

Basrow1 ahwa metode dokumentasi
merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan memperoleh data yang lengkap, sah dan

bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan untuk

'7 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi( Jakarta :
Rineka Cipta, 2011 ), h. 105

"8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Afabeta,2008), h.305
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mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen,
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara."”
6. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul maka penulis melakukan analisis
dengan menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman yang
dikutip oleh Sugiyono, analisis ini dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam
analisis data ini yaitu dengan merangkum memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting untuk di cari tema dan polanya
(data reduction). Kemudian data disajikan dalam sebuah pola yang

sesuai dengan kaji data displa an setelah itu ditarik sebuah
ghon <<l il

,;_:;:,__ yang—’\mengh\as\/\d/ { buah ;'ﬁ;potes1;'| dan deskripsi atau

i | . F
SL{atu objek yang sebelumnya yang

yang penting, dicari tema dan
polanya, sehingga data lebih mudah untuk dikendalikan.

Tahapan reduksi data dilakukan untuk menelaah data secara
keseluruhan yang diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian ini,

berarti mereduksi data meliputi data yang diperoleh dari hasil

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta : Yayasan Penerbit FB UGM, 2014 )
h.243

%% Sugiono, op.cit., h.243
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wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas di RA Al-
Muttaqin.

Observasi yang dilakukan peneliti, peneliti melakukan secara
langsung dan tidak langsung berkaitan dengan fokus penelitian,
dokumentasi yang didapat peneliti dari RA Al-Muttaqin, berupa
profil sekolah, data siswa serta hal-hal pokok yang dianggap
penting diperoleh dari lapangan.

b. Penyajian Data
Setelah data reduksi, maka data selanjutnya adalah

mendisplaikan data dalam penelitian kualitatif, penyajian data

bisa Allakuka i~dalam bentuk _singkat, }Etgan hubungan antar
\’ ‘L A

dw M ym£b6r51fe1t nardif.

'Y kat g0r1 2

langsung), data wawancara ( kepala sekolah dan guru kelas) dan

ovservasi ( langsung dan tidak

data dokumentasi yang di dapat di RA A-Muttaqin secara rinci
terkait dengan fokus penelitian yang disajikan dengan teks naratif.
c. Verifikasi/ Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan

adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau
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berupa gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap schingga setelah diteliti menjadi jelas,
kesimpulan ini masih sebagai hipotesis dan dapat menjadi teori
jika didukung oleh data —data yang lain.

Kesimpulan peneliti dari penelitian yang dilakukan adalah
masih kurangnya perkembangan kecerdasan interpersonal anak
maka dari itu pendidik harus menguasai beberapa media yang
membuat perkembangan kemampuan kecerdasan interpersonal
anak lebih berkembang salah satunya melalui pembelajaran
kooperatif make a match.

7. Uji Keabsﬂhan Da - /j’\
.'i:?'-- Tr1a gulas1 —g\lam\\p\/\ggna/n idlbntas \'| dlartan sebagai

oecekan ata berbagai sumber dengan carai da i wakt

mm pada anak, maka

pengumpulan telah diperoleh dari guru, dan anak.

2. Tringulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Dalam kaitannya dalam penelitian ini data
diperoleh dari observasi lalu dilakukan wawancara dan

dokumentasi.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Kecerdasan Interpersonal
1. Pengertian Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan interpersonal bisa saja disebut sebagai kecerdasan
sosial. Baik kata interpersonal ataupun sosial hanya istilah penyebutan
saja, namun keduanya menjelaskan hal yang sama. Kecerdasan
interpersonal adalah kemampuan menciptakan, membangun dan
mempertahankan suatu hubungan antar pribadi (sosial) yang sehat dan
saling menguntungkan.l

Kemampuan merasakan perasaan orang lain, mengakibatkan anak

yang berkembar}g’1 ‘dalam (q\:asilni?tecpa’ional';n/ﬁﬂah mendamaikan
konflik. /K epekglan ini‘j ga me an mei;;ka mt;'njadi )
fj o - A ==}

' | teman baLanya. | / :

e

_ 2 |
\ ;/’ y a8,

bersosialisasi di seko ingkun p ak sangat mengenali
ek et men

lingkungannya, terlibat € di sekolah atau di luar

sekolah, mampu berperan sebagai penengah pada teman-teman atau

keluarga jika ada konflik, menikmati permainan kelompok, menunjukkan

'Safaria T, Interpersonal Inteigence; Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal
Anak (Yogyakarta: Amara Books, 2005), h.23-24.

? Takdiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka. 2012), h.76
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empati terhadap perasaan orang lain, dan menunjukkan bakat untuk
menjadi pemimpin.’

Pendapat bahwa anak cerdas dan bahwa anak memiliki cara yang
tidak selalu sama untuk menjadi cerdas adalah dasar teori multiple
intelegence dan diterjemahkan sebagai kecerdasan majemuk atau
kecerdasan jamak. Dasar teori kecerdasan majemuk ini harus dipahami
dan diyakini oleh setiap pendidik di lembaga PAUD. Pendidik harus tahu
dan yakin bahwa setiap anak memiliki potensi kecerdasan dan tugas guru
adalah memberikan rangsangan atau stimulus yang tepat agar anak didik
berkesempatan memunculkan serta mengembangkan setiap indikator
kecerdasan yang dimilikinya.

Igrea Siswanto dan Sri Lestari menyatakan bahwa kecerdasan

|’

1nterpersona1 aqélah“keTamWefjaﬁama de\igan orang lain.

ehaﬂ\-harl unt prlbadﬁ—kel’uarga :

embiraan

berteman dan keggélianeammealan ifitas sosial serta
ketaknyamanan atau keengganan dalam Kkesendirian atau menyendiri.’

Menurut Sonawat, kecerdasan interpersonal merupakan bagian dari

kecerdasan jamak yang berkaitan dengan kepekaan dalam membedakan

? Martini Jamris, Pengukuran Kecerdasan Jamak,(Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), h.13
“Igrea Siswanto dan Sri Lestari, Pembelajran Atraktif dan 100 Permainan Kreatif,

(Yogyakarta: Andi, 2012), h.123

h. 26

*Julian Jasmine, Mengajar Dengan Kecerdasan Majemuk( Bandung: Nuansa, 2007),
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dan merespon perilaku yang ditampilkan orang lain. Hal ini berkaitan
dengan kapasitas untuk memahami maksud, motivasi dan keinginan
orang lain.’

Williams mengungkapkan bahwa kecerdasan interpersonal adalah
kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan baik dengan orang
lain.” Kemampuan ini melibatkan penggunaan kemampuan verbal dan
nonverbal, kemampuan kerjasama, menagemen konflik, kemampuan
untuk percaya, menghormati, memimpin, dan memotivasi orang lain untuk
mencapai tujuan umum.

Didalam islam pun sangat dianjurkan untuk selalu menjaga dan
menghormati orang lain, seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur;an surah

Al-Hujurat ayat 11

jadi yang ditertawakan
ulan perempuan

bo wrenidahkan itu lebih
baik. Dan janganlah suka méhceld dirimu Sendiri dan jangan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

SKristina Maryani, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini PGPAUD UHAMKA Jakarta,
2013, h.391

"Williams E, Evelyn, Mengajar Dengan Empati. Terjemahan Fuad Ferdinan. (Bandung:
Penerbit Nuansa,2005), h.162
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Maksud dari ayat diatas ialah jangan mencela sesama mukmin,
karena orang-orang mukmin seperti satu tubuh. Panggilan atau gelar yang
buruk bisa saja menyakiti hati seseorang tersebut. Panggillah seseorang
dengan panggilan yang baik atau yang ia sukai.

Anak dengan kecerdasan interpersonal yang menonjol memiliki
interaksi yang baik dengan orang lain, pintar menjalin hubungan sosial,
serta mampu mengetahui dan menggunakan beragam cara saat
berinteraksi. Mereka juga mampu merasakan perasaan, pikiran, tingkah
laku dan harapan orang lain, serta mampu bekerjasama dengan orang lain.®

Menurut Amstrong kecerdasan interpersonal adalah kemampuan
untuk memahami dan bekerja dengan orang lain, kecerdasan interpersonal

mencakup kemampuan membaca orang atau menilai orang lain,

A " A
kemampuan be\z/emﬁn;dfngt\ f‘“a)@ /an/ {elia.ksx/ den“gan orang dalam

9 N Y ‘/_.—'Il

. sark&xasﬂ litiap_y
pab) hub bl

kompete i ‘u al, kemampuan bersesfalisa an perilaku

kooperatif antarﬁ@a anak memiliki

kompetensi interpersonal yang baik maka anak akan dapat berperilaku

an 1lakukg,ﬁ ,,bleh

SMumtaz dan Thobroni, Mendongkrak Kecerdasan Anak Melalui Bermain dan
Permainan (Jojakarta: Katahati 2011), h.64

°Thomas Amstrong, Sefiap Anak Cerdas. Terjemahan Lina Buntaran (Jakarta: Gramedia
Pustaka,2005), h.21
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kooperatif dan bersosialisasi dengan cara yang baik dengan anak-anak
lainnya. "

Lwin, Khoo, Lyen dan Sim mengungkapkan bahwa anak dengan
kecerdasan interpersonal tinggi pada umumnya berteman dan berkenalan
dengan mudah, suka berada disekitar orang lain, mau berbagi mainan dan
makanan. Sementara anak yang memiliki kecerdasan interpersonal yang
rendah dapat memunculkan konflik interpersonal karena anaktidak suka
bermain dengan anak-anak lain, suka menarik diri bahkan merebut dan
mengambil mainan serta memukul, menendang dan terlibat dalam
perkelahian. jika hal ini dibiarkan terus menerus akan berakibat buruk
pada masa yang akan datang."!

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan yang dimiliki

A
anak dalam har méresp.f)n ﬁ“g~%r
positif "..’ 1?%1‘5‘1% dapat ‘berjalan &ﬁgﬁﬁﬁ b7i - d

| efektif.

| | =l
an interpersonal terdigi atas beberapa aspek /_ﬁe;:{ting
iap’ iy} .

sesuai dengan ke

®Euis Cici Nurunnisa, Melek Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini, Vol.2 No.2,

Tunas Siliwangi, 2017, h . 11

"' Rahmi Khairani Nasution, Nurmaida, Siregar, Pengaruh Permainan Tradisional Pecah

Piring dan Ular Naga Terhadap Kecerdasan Interpersonal AnakUsia Dini, Vol.5 No.2, (2013), h.

2

' Muhammad Yusri Bachtiar, Pengaruh Bermain Peran Terhadap Kecerdasan

Interpersonal Pada Anak Kelas A di TK Buah Hati Kota Makassar, Jurnal Pendidian Anak Vol. 3
No.2.(2017), h.2
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan yang melibatkan
berbagai kemampuan individu dalam hal membangun hubungan positif
dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal tersebut meliputi kemampuan
untuk bekerjasama dengan orang lain, kemampuan membedakan dan
menanggapi secara tepat terhadap ekspresi wajah, suara, gerak-isyarat
orang lain dengan tindakan positif tertentu.

Kecerdasan interpersonal ditunjukkan dalam membangun
hubungan baik, setiap individu harus mampu berinteraksi disertai dengan
memahami sikap dan perilaku yang ditunjukkan orang lain. Sehingga
dapat terjalin hubungan yang positif dan setiap individu dapat menghargai

setiap perbedaan yang ditunjukkan oleh seseorang

y - C\“‘ /I\\

ecerdasa\n Inter rsonal Ana}(

" strong, kecerdasan 1nterpersonhl eng

codrite

pertumbuhan awal, b1 an me rmasalahan mengenai
kecerdasan 1nterpm"

Kecerdasan interpersonal meliputi kemampuan untuk membentuk

dan mempertahankan suatu hubungan positif dengan orang lain. Anak

dengan kecerdasan interpersonal yang baik suka sekali berinteraksi dengan

orang lain.

"> Thomas Armstrong, Sekolah Para Juara, (Bandung; Kaifa, 2002), h.13
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Anak-anak yang berkembang dalam kecerdasan interpersonal
sangat membutuhkan kesempatan untuk menyampaikan gagasannya pada
teman yang lain. Mereka membicarakan berbagai masalah kepada orang
lain dan mudah memahami orang lain. Oleh karena iu, anak-anak dengan
kecerdasan interpersonal memiliki banyak teman.

kecerdasan interpersonal memiliki ciri-ciri: (a) punya banyak
teman,(b) banyak bersosialisasi di sekolah dan di lingkunganny, (c)
tampak sangat mengenali lingkungannya, (d) terlibat dalam kegiatan
kelompok di luar sekoalh, (e¢) berperan sebagai penengah pada teman-
teman atau keluarga jika ada konflik, (f) menikmati permainan kelompok,
(g) bersimpati besar terhadap perasaan orang lain, (h) menjadi penasehat

atau pemecah masalah diantara teman- temannya (1) memkmat1 mengajar

orang 18.11’1 (]) b%’baka-t.],uttuﬁ( enJ ynn 151 14 4 N

1 sekolah
maupun di ruma

Karakteristik Kecerdasan interpersonal dapat diamati melalui
kesukaan yang terwujud dalam perilaku seseorang. Orang yang memiliki

kecerdasan interpersonal yang kuat cendrung mampu beradaptasi dan

' Nilawati Tadjuddin, Optimalisasi Kecerdasan Jamak,(Bandar Lampung, Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kpeada Masyarakat IAIN Raden Intan Lampung: 2014), h.21

"Muhammad Alwi, Anak Cerdas Dengan Pendidikan Positif, (Jakarta; Noura
Books,2014) h. 127
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bersama-sama dengan orang lain. Orang seperti ini juga mengetahui
bagaimana pentingnya berkolaborasi dengan orang lain, memimpin ketika
diperlukan, dan bekerja sama dengan orang-orang yang memiliki
keterampilan komunikasi yang berbeda-beda.'®

Salah satu karakteristik dari kecerdasan interpersonal adalah
berkomunikasi, dalam Al-Qur’an terdapat etika berkomunikasi yang baik.

Bahwa berkomunikasi itu harus dengan bahasa yang lemah lembut.

o £ f 4 _cs . . . s
AL AR RS 2 7
(2] (ot gl S sala) LI N3 a0 Y 520
(&) 2 >

B

Artinya : “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata
yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut”.(Q.S. Thahaa :
44)

Inilah kiat komunikasi yang efektif dalam Islam. Berkomunikasi

lembut, tanpa %mosi, apﬂ\agi mencaci maki
. . A 4
Iini bi ce?'aft difah%mi dan diyakini

: . Ao =)
3 ]farena sebaliknya, Allah membeqm

Y Vg
! i a n uﬁyi &
D e Spal s [ w1 g L

Artinya : “dan sederhanala! kamu dalam berjalan dan lunakkanlah

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. (QS.
Lugman : 19)

harus dilakukan (1/e{1gan lemah
/

"“Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak,(Jakarta; Prenada
Media Group, 2016), h.129-132
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Dari kedua ayat yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa
kecerdasan interpersonal merupakan salah satu kecerdasan yang harus
ditingkatkan demi menjalin hubungan yang baik antara sesama manusia.

Beberapa ciri-ciri kecerdasan interpersonal menunjukkan adanya
hubungan dengan orang lain. Keterampilan yang dapat membantu individu
untuk membangun hubungan baik dengan orang lain sehingga individu
mampu bekerjasama. Setiap individu memiliki ciri-ciri tersebut meskipun
tidak semua atau mungkin hanya satu, salah satunya dapat mengerti dan
peka terhadap perasaan, pikiran, dan perilaku sehingga akan dapat
menghargai orang lain. Maka sangatlah penting untuk mengembangkan
kecerdasan interpersonal anak sejak usia dini sebagai bekal dalam hidup di

lingkungan sosial.

A iy

. Dimensikecerlfﬁsah\in.tfz

s&m\] n:an ) ména
_:'_-_._1_. satu et1 )

a. Social Sensz“‘ "

Kemampuan anak untuk merasakan dan mengamati reaksi-

.,
/2/

afaria mengemukaEan bay

reaksi atau perubahan orang lain yang ditunjukkannya baik secara
verbal maupun non verbal. Sosial sensitivity ini meliputi sikap empati
dan sikap prososial. Empati merupakan kemampuan untuk

mengetahui bagaimana perasaan orang lain. Sedangkan sikap
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prososial adalah sebuah tindakan moral yang harus dilakukan secara
kultural seperti berbagi, membantu seseorang yang membutuhkan,
bekerjasama dengan orang lain, dan mengungkapkan simpati.

b. Social Insight

Kemampuan anak dalam mencari pemecah masalah yang
efektif dalam interaksi sosial, sehingga masalah tersebut tidak lagi
menjadi penghambat dalam relasi sosial yang telah dibangun anak. Di
dalam pemecah masalah yang ditawarkan adalah pendekatan menang-
menang atau win-win solution, yang di dalamnya terdapat
kemampuan memahami situasi sosial dan etika sosial sehingga anak
mampu menyesuaikan diri terhadap situasi yang dihadapi. Pondasi
dari social in.s)lght adalah kisadaran diri, _lf\esadaran ZrQ\iri yang baik akan
mampu me al%i-{liri a '\\b@y/aah i e‘r/n/al S\Tperti osi dan

ernal ; ‘<m?\5‘ferpakaian dan cara éfb?;a\ray i

Mdmpuan 1n41v1t!u unluk masuk” dalam, 4 rose

dalam menjalin Wntarpwzg sehat.
_ A - N

digunakan yaitu mencakup

Sarana yang

komunikasi nonverbal, verbal, maupun komunikasi melalui
penampilan fisik. Keterampilan komunikasi yang harus dikuasai

adalah keterampilan mendengarkan efektif, keterampilan berbicara
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efektif, keterampilan public speaking dan keterampilan menulis secara
efektif."”
4. Strategi Pengembangan Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan yang ada pada setiap individu merupakan suatu hal
yang dapat berkembang dan meningkat apabila kita mau untuk
mengasahnya.  Berikut ini  keterampilan-keterampilan  dalam
mengembangkan kecerdasan interpersonal:

a. Mengembangkan kesadaran diri
Anak yang memiliki kesadaran yang tinggi akan lebih mampu
mengenali perubahan emosi-emosinya, sehingga anak akan lebih
mampu mengendalikan emosi tersebut dengan terlebih dahulu
mampu menyadarinya.

b. Mengajarkan pemahaman dan situasi sosial dan etika sosial
pemahaman norma-norma sosial merupakan kunci sukses dalam
membina dan mempertahankan hubungan dengan orang lain.
Pemahaman situasi sosial ini mencakup bagaimana aturan-aturan
yang menyangkut dalam etika kehidupan schari-hari. Sehingga
nantinya/ akan. fnengert; dgaimana__harus, menyesuaikan

pel 11akunya dalam setiap smlas; sosial.

j rkarx pemecahan masalah efektif :

yang memiliki kecerdasan 1nterpersonal y ing ti

: ’11k1 keteramplla ahkam masaah/ kOhﬂlk’ nt:
-ﬁgi « o 5 4

angkan 31kap prososial

disukai olglisteiia ranyas kebaasikati=itis unjukan perilaku

e. Mengajarkan komunikasi secara santun
Komunikasi merupakan sarana yang paling penting dalam
kehidupan manusia. Komunikasi merupakan suatu keterampilan
yang harus dimiliki oleh setiap orang yang menginginkan
kesuksesan dalam hidupnya.

f. Mengajarkan cara mendengar yang efektif

Safaria, T. Interpersonal Intellegence Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal
Anak (Yogyakarta: Amara Books, 2012), h.6
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Keterampilan mendengarkan akan menunjang proses komunikasi
anak dengan orang lain, sebab orang akan merasa dihargai dan
diperhatikan  ketika mereka merasa didengarkan. Sebuah
hubungan komunikasi tidak akan berlangsung baik jika salah
satu pihak tidak mengacuhkan apa yang diungkapkannya.'®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa masing-
masing keterampilan memiliki fungsi penting dalam pengembangan
kecerdasan interpersonal anak. Dalam pelaksanaannya keterampilan-
keterampilan tersebut berkaitan satu sama lain. Agar kecerdasan
interpersonal dapat berkembang dengan baik, diharapkan orang tua,
guru maupun masyarakat saling bekerjasama dan memberikan

bimbingan yang maksimal.

B. Pembelajaran Kooperatlf

1. Pengertlan penfbela]ar.ztn koqp\i:y
HanF\CH-QSan kooperatif mengandﬁﬂg ,-

SBIK S

agar peserta didik

mempelajari  se a eratif ini juga
dinamakan “belajar teman sebaya”.

Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif merupakan metode
pembelajaran dengan peserta didik bekerja dalam kelompok yang

memiliki kemampuan heterogen. Pembelajaran kooperatif dapat

"*Ibid, h.16-17
' Etin Solihatin dan Raharjo, cooperative learning, (Jakarta: Bumi Aksara 2011) , h. 4
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digunakan untuk membantu tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial,
dan hubungan antar manusia.”’

Menurut Nilawati Tadjuddin, pembelajaran kooperatif merupakan
suatu pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama, yakni
kerjasama antar peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Para peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil dan diarahan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah
ditentukan.”

Kecerdasan interpersonal anak usia dini berperan penting terhadap
kehidupan selanjutnya, melalui pembelajaran kooperatif anak diajak untuk

saling bekerjasama antara anak yang satu dengan yang lainnya serta dilatih

untuk tanggung jawab terhadap pekerjaan yang menjadi tugasnya. Dengan

tipe ma pe-make a match (mencari

oleh Lorna Cumﬁ ﬁ ini mempunyai

banyak kelebihan dan sangat cocok apabila digabungkan  dengan

2Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2016), h. 82-83

*'Nilawati Tadjuddin, Desain Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, (Lampung:
Aura Publishing, 2015), h.191

22Oksiana Weni, Jurnal Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Terhadap Aspek Perkembangan Kognitif dan Sosial AUD, (Kalimantan: STKIP Melawi, 2016)
,h.61
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permainan, karena konsep belajar anak usia dini adalah bermain, sehingga
pembelajaran bagi anak dapat menjadi menarik dan menyenangkan.

Make a match merupakan pembelajaran di mana setiap siswa
memegang kartu soal atau jawaban dan siswa dituntut untuk bekerjasama
dengan siswa lain dalam menemukan kartu jawaban atau kartu soal yang
dipegang pasangannya dengan batas waktu tertentu, sehingga membuat
siswa Dberpikir, menumbuhkan semangat kejasama dan memberikan
semangat dalam belajar.”

Menurut Rahayu, model pembelajaran kooperatif make a match
merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan
keaktifan siswa dalam kelas.**

Supandi menyatakan bahwa make a match adalah salah satu model

e ' A
pembelajaran lf{ooperau{ di ana\ }swa {m‘].tut‘ unﬁ,lk menemukan
" L?esu \de%an kartu ermasalahaﬂ'Yahg

yang membawa ‘ ’
Berdasarkan beberapa penjelasan a!li di atas, dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran kooperatif make a match merupakan pembelajaran

» Helda Yeti dan Neni Mulya, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make
a match untuk mengembangkan motivasi belajar anak usia dini usia 7-8 tahun di SD Negeri 1
Way Dadi Sukarame Bandar Lampung, h.9

2 Baharudin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-
Ruzz,2011), h. 37.

*® Rukhmana, Penerapan Model Pembelajaran Make A Match untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa (Malang: FE UM, 2010), h.50
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yang dikembangkan menggunakan kartu-kartu. Metode ini dalam
pelaksanaanya membagi anak ke dalam kelompok pemegang kartu
jawaban dan pertanyaan sehingga anak akan saling bekerja sama untuk
saling menemukan pasangan kartu nya dan berpartisipasi dalam belajar

dan bertanggung jawab satu sama lain.

3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match

Agar proses pelaksanaan pembelajaran kooperatif make a match
dapat berjalan lancar, maka perlu adanya langkah-langah pembelajaran
yang harus dilakukan. Menurut Lie langkah-langkah penerapan
pembelajaran dengan model make a match sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topic yang

cocok untuk review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu
jawaban. x/\ -

{ //'H\ !\
b. Setlap anall(( a’tka sehlil},k/ yeingsaaif/jakvaban
. lak lsoal dari

gendap mer£uk1rkan quaba
1 :f A z

encari pasangan yang mempunyal

Dari uralaqpat w bahwa terdapat enam
langkah pemm Dengan adanya

langkah-langkah  tersebut dapat memudahkan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai semaksial mungkin.

26 Ai Tita Puspitasari dkk, Mengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini
Melalui Pembeajaran Kooperatif Make a Match, (Bandung: Jurnal Ilmu Pendidikan dan
Pengajaran, 2018), h. 4-5
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4. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Kooperatif
Make A Match

Setiap pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe make a match menurut

Miftahul Huda sebagai berikut:

Keunggulan:

a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

b. Karena ada unsur permainan, pembelajaran ini menyenangkan

c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

d. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil
presentasi

e. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk
belajar

Kelemahan:
a. Jika strategi ini tidak d1pers1apkan dengan ba1k akan banyak
waktu y/apg terb

b. Pada awal-a er an et lpanyak ilswa yang akan
Amalu Lerpasan an dengan lawan Jenlsnya y
c. Jika g 1dak—mengarah an 51swa¢derfgan b ' kan

g kurang memperhatikan pada

iﬁmh saat m berl _:
ang t ena

akan metode in‘ secara  ten

n kooperatif tipe
make a match, memungkihkan siswa ddpat meraih keberhasilan dalam
belajar, di samping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki

keterampilan, baik keterampilan berpikir (thinking skill) maupun

keterampilan sosial (social skill) seperti keterampilan untuk

2 Rukhmana, op.,cit, h.5
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mengemukakan pendapat, bekerjasama, bertanggung jawab, percaya

diri dan rasa setia kawan.

C. Kerangka Berfikir

Manusia adalah makhluk sosial, hidup di lingkungan sosial yang

secara tidak langsung mengharuskan setiap individu untuk saling

berhubungan. Campbell menyatakan kemampuan interpersonal sangat erat
kaitannya dalam hubungan diri sendiri dengan orang lain.?®

Kemampuan interpersonal dimaksudkan untuk hidup dan

bekerjasama dengan orang lain di lingkungan sekitar dalam masyarakat.

Jadi dapat dipahami bahwa kecerdasan interpersonal merupakan salah satu

kemampuan yang dapat membantu anak dalam berhubungan dengan orang

lain sehingga da’:ét\ggnye a diri de d‘lingkg;g&\

__ 7 ‘\/agin » b
0 méuan Qkﬁangat potensial untu)( dlkpmbajn okan‘sejak usia
e n namkan nilai-nilai yang ba1 -

oo g

aya stimulasi yang baik dari lingk

Kecerdasan anak n RA Al-Muttaqin
Hajimena LampmmopUmal Terlihat
dari kurang berbaurnya anak saat kegiatan pembelajaran anak terlihat lebih
memilih-milih teman, anak masih suka berebut saat menggunakan fasilitas

yang digunakan secara bergantian dan belum menunjukan sikap

*®Champbell, L,Metode Praktis Pembelajaran Berbasis MultipleIntelligence, (Alih
bahasa: Tim Intuisi), (Depok: Intuisi Press. 2006), h.198
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bekerjasama di dalam kelompok, dan terdapat beberapa anak yang
cenderung pemalu yang justru seperti dijauhi teman-temannya, anak-anak
lain cenderung kurang menyukai apabila digabungkan saat duduk satu
meja atau kelompok dengan anak tersebut. Kegiatan belajar yang masih
didominasi kegiatan individual seperti baca tulis hitung (calistung) dan
Lembar Kerja Anak (LKA) dan menjadi faktor kurangnya kemampuan
kecerdasan interpersonal anak

Agar kegiatan pembelajaran dapat menghasilkan karakter siswa
yang memiliki kecerdasan interpersonal yang baik, maka guru dapat
menerapkan salah satu jenis pembelajaran yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif make a match.

Riyanto mengatakan hakikat ~pembelajaran kooperatif adalah

Pembelajaran kooperatif ini memiliki beberapa metode dan tekhnik

pembelajaran. Salah satu metode yang ada dalam pembelajaran kooperatif

adalah tipe make a match. Model make a match ini dimulai dari tekhnik

¥Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi bagi Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta : Kencana2010), h.267
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yaitu siswa ditugaskan mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban
atau soal.

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match ini siswa dilatih untuk dapat mengembangkan kemampuan yang
dimiliki melalui kelompok, selain itu untuk melatih kemampuan
kerjasama, perkembangan sosial, melatih rasa tanggung jawab terhadap
perkerjaan yang menjadi tugasnya, membangun kemampuan berinteraksi,
serta mampu mengendalikan emosi serta bersedia memberi dan
menerima.*’

Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif make a match dapat melatih kecerdasan interpersonal anak

seperti bekerjasama, percaya diri, dan terampil dalam memecahkan

masalah.

30 Oksiana, op.,cit, h. 61
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